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ABSTRAK

MARIYA ULPAH - NIM. 99414488 PENGARUH PROSES BELAJAR
MENGAJAR TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA DI MTs AL-
HASANIYAH TANGERANG, FAK. TARBIYAH, 2003.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar yang
diterapkan di MTs Al-Hasaniyah Tangerang, selain itu untuk mengetahui minat
belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta untuk mengetahui
adakah hubungan yang positif dan signifikan antara proses belajar mengajar
dengan minat belajar siswa di MTs Al-Hasaniyah Tangerang. Subyek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, siswa, dan guru. Pengumupulan data
dilakukan dengann metode observasi, interview, dokumentasi, dan angket. Hasil
penelitian ini adalah bahwa proses belajar mengajar yang dilaksanakan di MTs al-
Hasaniyah Tangerang termasuk kategori kurang baik dengan skor > 60 sebanyak
10 guru dari jJumlah sample sebanyak 20 guru. Minat belajar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar termasuk kategori rendah dengan skor > 53 sebanyak 25 siswa
dari jumlah sample sebanyak 60 siswa. Bahwa ada pengaruh signifikan antara
proses belajar mengajar dengan minat belajar siswa di MTs al-Hasaniyah
Tangerang.

Kata kunci: belajar, mengajar, minat
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MOTTO
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Barang siapa yang mengiginkan kehidupan dunia (kebahagiaan hidup di dunia)
maka hendaklah ia menguasai ilmunya, dan barang siapa menghendaki kehidupan
akherat (kebahagiaan hidup di akherat) hendaklah ia menguasai ilmunya, dan
barang siapa menghandaki keduanya maka hendaklah ia menguasai ilmunya

. (Hadits Nabi)
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

sesuatupun , dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan'hati agar kamu
bersyukur (Annahl.78)
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Penegasan judul di sini dimaksudkan untuk menghindari adanya
interpretasi  lain  yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam
memahaminya, olech karena itu penulis mencoba membatasi terhadap
pengertian tersebut agar lebih jelas memahaminya.
Adapun pengertian judul sebagai berikut;
1. Pengaruh
Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda dan
sebagainya) yang berkuasa terhadap hal yang lain', Sedangkan pengaruh
dalam ilmu statistik adalah hubungan antara dua variabel atau lebih’. Pengaruh
yang dimaksud penulis disini adalah pengaruh yang ditimbulkan_dari dua
variabel yang berbeda yaitu pengaruh proses belajar mengajar sebagai variabel
indevenden atau variabel bebas dengan lambang X dan minat belajar siswa
sebagai variabel devenden atau variabel terikat dengan lambang Y.
2. Proses Belajar Mengajar
Proses merupakan peristiwa atau tahapan-tahapan dalam suatu kegiatan

yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok.?

1.W.J.S Poerwodarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayvaan, (Jakarta. Balai Pustaka, 1984 ). hal. 965

2 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan( Jakarta, Raja Grafindo 2000 ). hal.
167.

*P.W.S.A Partanto. Kamus llmiah Populer, ( Surabava, Arkola, 1994 ). hal. 633.



Belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri
individu yang belajar, baik yang aktual maupun potensial yang berlaku dalam
waktu yang relatif lama sebagai hasil dari pengalamannya sendiri.*

Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar.’ Adapun
proses belajar mengajar yang dimaksud oleh penulis adalah tahapan-tahapan
dalam suatu kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan rencana pengajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.-

3. Minat belajar

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam diri subyek untuk
merasa simpatik atau tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam hal tersebut.® Adapun minat yang penulis maksud disini
adalah kecenderungan yang berhubungan dengan keinginan dan semangat peserta
didik dalam mengikuti icegiatan belajar mengajar di kelas.

4. Siswa

Siswa adalah anak didik yang menerima pengaruh dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan secara formal.” Adapun
siswa di sini adalah siswa yang mengikuti kegiatan belajar mengajar di MTs Al-

Hasaniyah Tangerang.

4 Slanlefo, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta, Rineka Cipta, 1995 ), hal.
2.

> Ibid, hal. 30.

6 W.S.Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar ,( Jakarta, Gramedia ~1989 ) hal 30

7 Sutari Imam Barnadib, Penganta llmu pendidikan Sistematis,( Yogyakarta, Andi Ofset, 1984 )
hal 38 -



6. MTs Al-Hasaniyah Tangerang

Madrasah Tsanawiyah merupakan sekolah lanjutan tingkat pertama
yang berciri khas Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama.® Al-
Hasaniyah merupakan nama lembaga pendidikan Islam tersebut yang diambil
dari nama seorang pendirinya yaitu KH. Hasan, lembaga pendidikan Islam Al-
Hasaniyah berada di kota Tangerang tepatnya berlokasi di jalan KH. Hasan
nomor 10 Rawalini ""Teluknaga Tangerang. Adapun siswanya adalah muslim
dan muslimah yang berasal dari berbagai daerah.

Dari uraian di atas, maka penulis tegaskan yang dimaksud dengan
“Pengaruh proses belajar terhadap minat belajar siswa di MTs Al-Hasaniyah”
merupakan penelitian tentang bagaimanakah pengaruh proses belajar mengajar
sebagai variabel indevenden atau variabel bebas dengan lambang X terhadap
minat siswa sebagai variabel devenden atau variabel terikat dengan lambang Y

dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah tersebut.

B. Latar Bela’kang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok.Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimang proses belajar

mengajar yang dialami oleh sisiwa sebagai subjek didik.

¥ Peraturan Pemerintah RI. No 28 . Pasal 4. 1990.



Proses belajar mengajar merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan vang telah
dirumuskan. Apabila proses belajar terjadi, maka bersama itu pula terjadi
proses mengajar dan mengajar ini akan memperoleh dua hasil yaitu hasil yang
menyenangkan dan hasil yang tidak menyenangkan.

Belajar dan mengajar merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Belajar menunjukan pada apa yang harus dilakukan siswa..
sebagai subjek yang menerima pelajaran sedangkan mengajar menunjuk pada
apa yang harus dilakukan oleh pendidik sebagai pengajar .

Belajar bukanlah menghafal bukan pula mengingat, belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri siswa sebagai akibat
dari pengalaman dan pengetchuan yang diperolehnya.

Belajar merupakan bagian yang integral dalam proses belajar mengajar
dalam Islam. Ajaran Islam ﬁ1empunyai perhatian yang sangat besar terhadap
belajar Nabi Muhammad SAW, sebagai pendidik agung dari lahir sampai
meninggal menjadikan Belajar itu sebagai suatu kewajiban utama bagi muslim
dan bahkan ayat pertama turun kepada rasulullah adalah suatu perintah untuk
membaca.’ Dan ditinjau dari aspek psikologis, menurut pendapat Hasan

Langgulung bahwa perintah “membaca” dalam ayat pertama tersebut

o Unisco, Mempopulerkan Pendidikan Seumur Hidup (life long education), 1979,



melibatkan proses mental yang tinggi yaitu proses pengenalan diri (conition),
Ingatan (memory), pengamatan (reasoning) dan daya kreasi (creativity)."
Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar beranjak dari taksonomi
Bloom yang meliputi domain-domain sebagai berikut ; .

1. Kognitif meliputi perubahanéperubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan dan perkembangan ketrampilan yang diperlukan untukv
menggunakan pengetahuan tersebut.

2. Afektif meliputi perubahan-perubahan dari segi stkap mental,
perasaan dan kesadaran

3. Psikomotorik meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-
bentuk tindakan motorik."’

Pada dasarnya proses belajar berpegang pada prinsip-prinsip al-quran
dan sunnah serta terbuka untuk unsur-unsur luar secara adaftif yang ditilik dari
persepsi keislaman.'? Pérubahan pada ketiga domain yang dikehendaki dalam
Islam adalah perubahan yang dapat menjembatani individu dengan masyarakat
dan dengan khaliq tujuan akhirnya berupa pembentukan orientasi hidup secara

menyeluruh  sesuai  tujuan  kehendak Tuhan dan  konsisten dengan

kehalifahannya.

' Hasan langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, ( Jakarta, Pustaka Al-Husna.
1983), hal. 337.

n Ramayulis, AMetodelogi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta, Kalam Mulia, 2001 ). hal.
717.

2 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental, (Kujung. Pustaka Huda. 1983).
hal. 337.



Siswa yang mengalami proses belajar akan ‘berusaha memperoleh
pengetahuan yang kemudian dapat mengembangkan dengan pengembangan
pengetehuan itu siswa akan mengalami perubahan tingkah laku.

Perubahan yang terjadi sebagai hasil beiajaf yané dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar akan tercapai apabila didukung oleh minat yang
dimiltki siswa sebagai subjek didik, minat merupakan hal pokok yang harus
ada pada siswa karena dengan minat akan memunculkan motivasi bagi siswa.

Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa proses belajar
mengajar dan minat merupakan dua hal yang saling melengkapi antara yang
satu dengan yang lain. Dalam kegiatan proses belajar mengajar harus dapat

mengadakan perubahan tingkah laku pada siswa sebagai wujud dari

keberhasilan proses belajar yang dilaksnakan. Sedangkan proses belajar harus o

didukung dengan adanya minat yang dimiliki siswa, karena dengan adanya
minat dalam diri siswa maka tidak akan terjadi keterpaksaan atau keenggananﬂ
dalam mengikuti proses belajar.

MTs Al-Hasaniyah merupakan lembaga pendidikan Islam yang cukup
maju jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan Islam lain yang berada di
Teluknaga Tangerang. MTs ini dilengkapi dengan asrama atau pondok
pesantren baik putra maupun putri disediakan bagi para siswa yang jauh dari
tempat tinggal mereka.

Dalam perkembangannya MTs Al-Hasaniyah telah meluluskan

sebanyak 10 angkatan dengan prestasi yang sangat memuaskan, di mana



hafnpir semua peserta didiknya memperoleh hasil yang baik. NamunW\
berdasarkan peneylitian yang telah penulis lakukan tiga tahun terakhir ini MTs
Al-Hasaniyah mengalami penurunan, khususnya dalam segi kualitasnya. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil evaluasi yang didapat dari siswa."”

Para peserta didik yang mampu meraih prestasi terbaik hanya 5-10
orang dari jumlah 377 peserta didik  sedangkan peserta didik yang lainya
memperoleh nilai rata-rata yang sangat minim jika dilihat dari jumlah yang
begitu besar seharusnya 50% atau 75% dari 100% jumlah peserta didik mampu
meraih prestasi dengan nilai rata-rata yang baik namun kenyataannya peserta
didiknya tidak mampu untuk menghasilkan prestasi yang baik tersebut. Jika di

lihat dari hasil tersebut berarti dalam proses belajar di sekolah Al-Hasaniyah

belum mampu mengadakan perubahan terhadap tingkah laku siswa untuk .

belajar.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan kemungkinan terjadinya"
penurunan kualitas tersebut disebabkan oleh proses belajar yang kurang sesuai
dengan kemampuan dan kemauan siswa, sehingga minat siswa dalam
mengikuti proses belajar tersebut berkurang. Walaupun demikian prestasi yang
diraih dari 5-10 siswa tersebut masih menjadikan MTs Al-Hasaniyah sebagai
salah satu pilihan terbaik dan banyak diminati oleh para peserta didik.
Berangkat dari sinilah penulis tertarik untuk menuliskan skripsi ini dengan

judul “Pengaruh proses belajar mengajar terhadap minat belajar siswa”.

1 Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan oleh Penulis pada 15 Januari 2003.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis dapat merumuskan
masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses belajar yang diterapkan di MTs Al-Hasaniyah
Tangerang ?
2. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di
MTs Al-Hasaniyah Tangerang ?
3. Adakah pengaruh positif yang signifikan dari proses belajar mengajar

terhadap minat belajar siswa ?

D. Hipotesis
Dari rumusan masalah tersebut di atas dapat diajukan hipotesis yang |
akan diuji kebenarannya. Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya yang berjudul
“Metodologi Riesert” mengatakan hipotesis adalah dugaan sementara yang
mungkin benar dan mungkin salah.
Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Proses kegiatan belajar mengajar dalam kategori kurang baik.
2. Minat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam katagori
rendah.
3. Ada pengaruh positif yang signifikan antara proses belajar mengajar

dengan  minat belajar siswa.



E. Alasan Pemilihan Judul

MTs Al-Hasaniyah merupakan MTs yang paling maju jika dibandingkan
dengan MTs lain yang berada di Teluknaga Tangerang Meskipun demikian
Jika dilihat dari rata-rata peserta didiknya amatlah minim sekali minat mereka
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini terlihat ketika peserta didik
mendengarkan materi yang diajarkan oleh pendidik dengan penuh keengganan
dan keterpaksaa'n dalam mengikutinya, oleh karena itu alasan pemilihan judul
tersebut adalah sébagai berikut:

1. RendahnyIa minat belajar peserta didik merupakan sesuatu yang perlu
diteliti.

2. Proses Belajar mengajar yang kurang baik perlu diteliti karena proses
belajar yang kurang baik merupakan masalah yang selalu ada dalam
dunia pendidikan.

4. Sepanjang pengetahuan penulis permasalahan tersebut belum pernah

dibahas oleh peneliti sebelumya.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Mengetahui kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di MTs Al-
Hasaniyah Tangerang.
b) Mengetahui minat belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

mengajar di MTs Al-Hasaniyah Tangerang,



¢) Mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara
proses belajar mengajar dengan minat belajar siswa di MTs Al-’
Hasaniyah Tangerang.
2. Kegunaan Penelitian

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran“
yang berguna sebagai bahan informasi bagi yang berkepentingan
dalam mencapai keberhasilan membentuk siswa dengan minat belajar
yang tinggi.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi tentang pemecahan terhadap permasalahan yang berkaitan
dengan proses belajar dengan minat belajar siswa.

G. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian tidak semua metode dapat digunakan, oleh
karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut
1. \\}itode penentuan subyek
Metode penentuan subyek merupakan usaha penentuan sumber data,
artinya dari mana sumber data diperoleh. '
Adapun yang dijadikan subyek dalam penelitian adalah
a. Kepala sekolah

b. Siswa

14 Suharsini Arikunto, Prosedur. Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, ( Jakarta, Rineka
Cipta 1997), hal. 114. “
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¢. Guru
Dalam penentuan subyek guru dan siswa, penulis menggunakan teknik
sumpling yaitu pengambilan sebagian subyek yang ada dan hasil penelitian
digeneralisasikan. Hal ini didasarkan atas petunjuk Suharsini Arikunto yaitu :
“Apabila subyeknya kurang dari 100 leih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah"
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih”."
Adapun pener}tuan penelitian penulis mengambil sampel guru sebanyak
20 orang atau 90% d(ari jumlah seluruh guru (26 orang). Sampel untuk siswa
sebanyak 60 atau 15 % dari jumlah siswa yang ada (377 siswa), 60 siswa .im'
terdiri dari dua kelas kelas IT dengan sampel 30 siswa, kelas 11 dengan sampel
30 siswa. Pengambilan sampel penelitian penulis menggunakan sampel
random yaitu peneliti mencampur subyek-subyek yang dalam_ populasi

sehingga semua subyek-subyek di dalam populasi dianggap sama, untuk lebih

jelasnya penulis dalam mengambil sample dapat dilihat pada table dibawah ini

Tabel 1

Sample Penelitian

Jenis L |
Kelamin .
No Kelas Populasi | Sample |
| P L !
01 | naA 25~ 13 38 6
02 nB . 25 13 38 6

15 Ibid, hal 120



03 11C 1 20 ) 18 38 6 i
04 1D [ 20 1 19 39 7 *
05 NE ( 19 19 38 6
06 IIF , 19 18 37 6
07 A J 20 17 37 6
08 B ‘ 21 17 38 6
09 L 1IC 20 18 38 6
10 o ‘ 20 16 36 5 |
Jumlah 209 227 377 60

2. Metode pengumpulan data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian penulis

menggunakan beberapa metode yaitu:

a. Metode observasi

Metode pengumpulan data dengan observasi merupakan pengamatan

dengan menggunakan mata tanpa ada alat standar lain untuk keperluan
tersebut.'® Pengamatan di sini meliputi pengamatan terhadap obyek-obyek
yang perlu dicatat hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar,

kondisi pendidik, kondisi peserta didik dan sebagainya yang dapat melengkapi

data.

b. Metode interview

' Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988), hal. 212.



Interview sering disebut juga dengan wawancara yaitu sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang
yang diwawancarai.!’ -‘

Metode interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
interview yang tidak terstruktur yaitu wawancara hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan, Dengan demikian metode interview berupa pertanyaan
secara lisan untuk memperoleh data yang diperlukan, adapun sasaran interview
adalah kepala sekolah beserta stafnya,guru dan siswa.
¢. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkrip, buku, legger, agenda dan sebagainya.'® Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hal-hal yang berhubungan
dengan penelitiamn seperti, jumlah guru dan siswa, gambaran umum MTs Al-
Hasaniyah yaitu mengenai letak geografis, sejarai‘n singkat berdirinya, struktur”
organisasinya, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana.

d. Metode angket

Metode angket yaitu cara pengumpulan data berbentuk pengajuan
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya.'® Metode ini digunakan untuk mengatahui tentang proses belajar

mengajar yang ditujukan kepada guru di MTs Al- Hasaniyah Tangerang, serta

1 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosda Karva, 2001), hal,
135.

¥ Suharsimi Arikunto, Op Cir, hal. 202.

** Anas Sudijono, Op C'it, hal. 27,



untuk mengetahui tingkat minat belajar yang ditujukan kepada siswa siswi -
MTs Al-Hasaniyah Tangerang,
3. Metode analisis data

Untuk menganalisis data yang telah terhimpun, dalam penelitian ini

menggunakan dua macam analisis data yaitu:

a. Teknik analisis kualitatif
Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang bukan angka, adapun
metode yang digunakan adalah

1) Metode deduktif yaitu cara memberi alasan dengan berpikir dan
bertolak dari pernyataan yang bersifat umum dan menarik -
kesimpulan yang bersifat khusus.*

2) Metode induktif yaitu cara berpikir untuk memberikan alasan yang
dimulai dengan pernyataan yang dimulai dengan pernyataan yang
spesifik untuk menyusun argumen yang bersifat umum.>!

b. Teknik analisis kuantitatif
Teknik ini digunakan untuk menganalisis data yang berujud angka.
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik test “t” dengan rumus :

_Ml"Mz

%
SEMl -4,

2> Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indah, 1988), hal. 197.
! Moh. Nazir, Op Cit. hal. 203.



Keterangan :

ty = t obsevasi atau t perhitungan

M, = Mean variabel |

M, = Mean variabel 11

SEy, v, = Standar error perbédaan mean dari variabel 1 dan mean
variabel 1

Di mana standar error perbedaan mean yang dipergunakan dengan

Tumus;
SEAI,-M: = SEM‘: +SEM::
Keterangan :
SEy i, = Standar error perbedaan mean dari variabel I dan  mean
variabel 11
SE,, = Standar error mean variabel [
SE = standar error mean variabel 11

My

H. Tinjauan Pustaka
Saat ini telah banyak terbit buku-buku yang membahas tentang proses

belajar dan minat belajar siswa seperti : "Dasar-Dasar Interaksi Belajar

*? Anas Sudijono, Op Cit, hal 297
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Mengajar" karangan Slameto,” "Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar”
karangan Nana Sudjana,> "Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi" >
semuanya memebahas tentang proses belajar yang efektif dan juga cara
meningkatkan minat siswa. |

Sejauh yang penulis ketahui skripsi yang berkaitan dengan pengaruh
proses belajar terhadap minat belajar siswa di MTs Al-Hasaniyah Tangerang
belum ada yang membahas sebagai penelitian lapangan di jurusa Pendidikan
Agama Islam, oleh karena itu penulis ingin mengetahui pengaruh proses
belajar terhadap minat belajar siswa di MTs Al-Hasaniyah Tangerang, dengan
demikian akan diperoleh gambaran tentang pengaruh proses belajar terhadap
minat belajar siswa di MTs Al-Hasaniyah Tangerang.

Adapun temuan-temuan hasil riset atau penelitian yang dijadikan
referensi  seperti skripsi yang dituliskan oleh Abd. Rohman dengan judulm
“Pengaruh Minat Terhadap Prestasi Belajar PAI pada siswa kelas 11 MTs
Nurul Islam Ngemplak Boyolali” Skripsi ini membahas tentang besarnya
pengaruh minat terhadap prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.

Pembahasan yang sama juga diteliti oleh Adi Siswanto dalam
skrfpsinya yang berjudul “Minat Peserta Didik Terhadap Pelaksanaan PAI di

SMA Hasyim Asy’ari Pemalang”.

= Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, ( Surabayva , Usaha Nasional.
1993).

* Nana Sudjana, Belajar dan Iaktor-fakior Yang Mempengaruhinya, ( Jakanta. Rineka
Cipta, 2000 ).

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta, Rineka Cipta.
1995).
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Dengan demikian penulis memberanikan diri untuk menuliskan dan

sekaligus meneliti tentang “Pengaruh Proses Belajar Terhadap Minat Belajar

Siswa di MTs Al-Hasaniyah Tangerang”.

I. Kerangka Teoritik
A. Pengertian proses belajar mengajar
Pengertian tentang proses belajar mengajar banyak dikemukakan oleh
para ahli pendidikan, di mana antara pengertian yang satu dengan pengertian
yang lainnya ada persamaan dan perbedaan dalam memahami pengertian
proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah gabungan dari dua

konsep yaitu konsep belajar dan mengajar, di mana dua konsep tersebut tidak

dapat dipisahkan antara satu sama lain. Konsep belajar itu sendiri menunjuk -

pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima
pelajaaran, sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan guru
sebagai pengajar.

Makna belajar dan mengajar dapat dikatakan sebagai suatu proses
manakala dua konsep antara belajar aan mengajar menjadi terpadu dalam satu
kegiatan interaksi antara guru dan siswa pada saat pengajaran berlangsung.*®
Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belajar mengajar, baik yang

¥

disengaja maupun tidak disengaja, disadari maupun tidak disadari. Dari proses

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung, Sinar Baru
Algesindo, 2000) hal. 38.

S



belajar mengajar ini akan diperolah suatu hasil yang pada umumnya disebut
hasil pengajaran. Untuk memperoleh hasil yang optimal dan maksimal maka
proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta
terorganisir secara baik.

Manurut Moh. Uzer Usman proses belajar mengajar adalah suatu proses

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan

timbal balik yang berlangsung dalam situasi adukatif untuk mencapai tujuan ...

yang telah dirumuskan.?’

Proses belajar mengajar menurut buku "Pedoman Guru Pendidikan.
Agama Islam" adalah tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat
pula berarti sebagai rentetan kegiatan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.®

Dari beberapa penegertian di atas dapat disimpulkan bahwa proses
belajar mengajar meliputi  kegiatan yang dilakukan guru mulai dari
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai kepada evaluasi serta program
tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.

Dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam proses balajar
mengajar dibutuhkan sejumlah variabel yang mendukung terjadinya proses

belajar mengajar agar lebih efektif dan efisien.

* Uzer Usman, Mejadi Guru Profésional, ( Bandung, Rosda Karya, 1990 ), hal. 1.

%8 B. Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, ( Jekarta, Rineka Cipta, 1997 ), hal.
19.



Adapun variabel-vaiabel yang mempengaruhi  dalam proées belajar
mengajar yaitu :
1.Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu
kegiatan dalam proses belajar mengajar. Tujuan merupakan komponen yang
dapat mempengaruhi variabel pengajaran lainnya seperti metode, sumber
belajar, alat, evaluasi dan sebagainya.
2.Bahan pelajaran

Bahan pelajaan merupakan substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak
akan berjalan. Bahan pelajaran adalah suatu sumber belajar bagi anak didik
yang di dalamnya memuat pesan-pesan serta pengetahuan untuk mencapai
tujuan pengajaran. Menurut pendapat Maslow, bahwa minat siswa dapat
bangkit apabila bahan yang akan diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa.
3. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti kegitan dalam pendidikan.
Segala sesuatu yang telah dipogramkém akan dilaksanakan dalam proses
belajar mengajar tersebut, Di mana dalam kegitan proses belajar mengajar
akan melibatkan semua variabel yang ada dalam proses belajar mengajar.
4. Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar metode sangat



diperlukan dan bermacam-macam yang di dalam penggunaannya bervariasi
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang
guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila guru tersebut tidak
menguasai (memahami) tentang metode mengajar.
5. Alat

Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai i
tujuan pengajaran, sebagai salah satau sarana yang dapat digunakan dalam
mencapai tujuan pengajaran alat mempunyai fungsi anatara lain sebagai
pelengkap, sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan dan |
sebagali tujuan.
6. Sumber pelajaran

Yang dimaksud sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai tempat sarana untuk memperoleh pengetahuan, yang di
dalamnya memuat bahan-bahan (materi) pengajaran.
7. Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Anak

didik merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi berhasil tidaknya

proses belajar mengajar. Tanpa adanya anak didik maka proses belajar
mengajar tidak akan terlaksana.
8. Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu

pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang



berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya,
dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang berpengetahuan dan
berkualitas.

Guru rhemegang peranan penting dalam proses belajar mengajar,
peranan guru dé’lém proses belajar mengajar tidak dapat digantikan oleh mesin
radio ataupun oleh komputer yang paling modern sekalipun, dalam proses
belajar mengajar guru mempunyai tugas ganda yakni harus menguasai dahan d

pelajaran yang kemudian mentransformasikan kepada siswa.

9. Evaluasi

Evaluasi menurut Roestiyah adalah kegiatan mengumpulkan data
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas
siswa guna mengetahui akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong
dan mengembangkan kemampuan siswa, >

Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat
menimbulkan kegiatan belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari dari
variabel-variabel yang telah disebutkan di atas gurulah yang memegang
peranan peling penting dalam proses belajar mengajar yang efektif, karena dari
delapan variabel dalam proses balajar mengajar gurulah yang mengelola.
Masalah yang menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar bukanlah

metode atau alat yang digunakan dalam pengajaran, walaupun hal tersebut juga

» Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta, Rineka
Cipta, 199), hal. 50-51.
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mempengaruht terhadap proses  belajar mengajar, akan tetapi keberadaan
gurulah vang sanga menentukan terhadap keberhasilan dari pengajaran.

| Dalam proses belajar mengajar sebagian besar hasi belajar siswa
ditent:ukan oleh peranan guru dalam mengelola kelas sehingga siswa berminat
untuk:tmla_lar

Adapun hasil pengajaran yang telah dilaksanakan dapat dikatakan
betul-betul baik. apabila telah memilik; ciri-ciri berikut :

a. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan siswa.

b. Hasil ity merupakan pengeahuan asi atau otentik.

Kemudian pengajaran yang dikatakan berhasil baik ity didasarkan pada
pengakuan bahwa belajar secara esensial merupakan proses yang bermakna,
bukan suaty yang berlangsung secara mekanis belaka, tidak sekeaar rutinitas
semata. Menurut penelitian psikologis, mengungkapkan adanya sejumlah
aspek yang khas sifatnya dari yang dikatakan belajar penuh makna yaity :

Belajar menurut esensinya memiliki tujuan.

b. Dalam proses belajar adalah sesuaty yang bersifat eksplorasi serta
inenemukan dan bukan merupakan pengulangan rutin,

¢. Hasil belajar yang dicapai itu selaly memunculkan pemahaman reaks;
atau jawaban yang daoat dipahami dan diterima oleh akal,

d. Hasil belajar itu tidak terikat pada situasi di tempat mencapai tetapi

Juga digunakan dalam situasi lain,*

M i L r——

X Sardiman, interaksi dan Motivasi Belujar Mengajar. ( Raja Grafindo, Jakarta, 2001),
hal. 47.4x



23

B. Pengertian Minat

:Dcﬁm'si lentang minat jika ditelusuri secara mendalam banyak sekali
dan b:::rancka fagam pengertiannva di mana antara pengertian yang satu
dengax; yang lainya berbeda sesuai dengan pengetahuan yang mereka
dapatkan.

?Mcnurut Agus Suyanto minat adalah Suatu pemusatan perhatian yang
tidak éengaja vang terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari
bakat serta lingkunganya '

:Sedangkan minat menurut Slameto adalah Suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau suatu aktivitas tanpa ada yang menyuryh,*?

}\dapun minat menurut Sukirin adalah kecenderungan dalam diri
individéx untuk tertarik pada suatu obyek,*

Dari ketiga definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat
adalah:

a. Kecenderungan atauy pemusatan perhatian pada suaty obyek

b. Dilakukan dengan kemauan dan rasa senang

¢. Timbul secara spontan atau karena lingkungan. Minat adalah sumber
hasrat belajar.

Dengan demikian di dalam jiwa seseorang yang memperhatikan sesuatu

maka ia memulainya dengan menaruh minat terhadap hal tersebut. Keberadaa

e m—

U Apus Suvanta, Psikoloai Imu ( Jakarta, Aksara Baru, 1983), hal. 101,

" Shimats Dvbagar sian Fastor fakior yang Mempengaruhinva, ( Jakarta, Bina Aksara,
1987), hal. 182.

n Sukirin, Pokok Psikologi Pendidikan ( Yogyakarta FIP-IKIP, 1981 ), hal. 75.
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minat berkaitan erat dengan kepribadian Sescorang yang meliputi tiga fungsi ‘
Jiwa: kognisi, emosi dan konasi. Ketiga komponen tersebut terdapat dalam
minat. Kemunculan minat kadang-kadang timbul dengan sendirinya dan
kadang- kadang perlu diusahakan,

Minat yang timbul dengan sendirinya disebabkan oleh:

a. Dorongan kodrat (basic drives).
b. Pengalaman yang diperoleh anak (acquired drives),

Minat dalam pengertian yang mendasar berhubungan dengan sikap.
Menurut Ngalim Purwanto sikap adalah perbuatan tingkah laku sebagai reaks;
terhadap rangsangan yang disertai dengan pendirian orang lain,**

Sedangkan Witerington membedakan minat menjadi‘”2 macam yaitu

a. Minat primitif (biologis), yaitu minat yang timbul dari kebutuhan-
kebutuhan  jaringan yang berkisar pada soal-soal makanan dan
kebebasan aktivitas

b. Minat culturil adalah minat yang berasal dari perbuatan belajar yang
lebih tinggi tarafnya | dengan perkataan lain minat dari tarap tinggi
merupakan hasil pendidikan yang penting, 3
Membahas tentang minat berarti tidak akan lepas dari variabel-variabel

minat, S_éorang siswa yang mempunyai minat dalam belajar maka akan dapat
dilihat (iengan adanya variabel-variabel minat yang ada pada diri siswa
tersebut.

Adapm variabel-variabel minat tersebut adalah :

1. Perhatian

* Kartini Kartono, Psikologi Umum . Bandung, Manar Maju, 1990 ), hal. 136.

3. .
He. Watherigton, Pvikologi Pendidikan ( Jakarta, Aksara Baru, 1978 ). hal. 121
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Perhatian adalah pengerahan segala tenaga dan jiwa yang ditujukan
pada'suatu obyek.* Siswa yang mempunyai minat dalam belajar akan
menu;11buhkan perhatian spontan yang memungkinkan siswa melakukan
ke;_.,lafan belajar dengan tekun serta siswa belajar diam unfuk memeperhatikan
pelajaran dalam Jangka waktu yang lama. Siswa yang menaruh perhatian
berart mengerahkan pikirannya pada materi yang disampaikan oleh pendidik.
2. Kecenderungan

fKecendcrungan merupakan hasrat atay kesiapan reaktif yang tertuju
pada obvck kongrit dan selaly muncul bcrulang-ulang 7 Siswa yang
mempunyai minat dalam belajar akan cenderung memperhatikan apa yang
dlsam[alkan oleh pendidik tanpa  memperdulikan pada obyek lain
(penggdnggu) yang berada di sekelilingnva.

3. Keahtifan SISWQ

Keaktifan siswa yaitu berupa keikut sertaan siswa turut andil selama
berlang sungnya kegiatan belajar mengajar. Siswa yang aktif dan selaly
menggunakan  setiap kesempatan vang diberikan oleh gurunya maka hal
tcrsebut‘ menandakan bahwa siswa memiliki minat untuk belajar.

4. Kemzuan
I\emauan merupakan kekuatan sadar dan hidup untuk menciptakan

sesuatu yang berdasarkan perasaan dan pikiran *®

— e ————

O SUNIBN, DERORET ROk PyikeTag1 Pendicdikan | (Yogyakarta, FIP IRIP, 1981 ), hal. 78,
v kamm Kartono, Psikologi Umum, (Bandung Mandar Maju, 1996), hal 102,
Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta, Aksara Baru, 1989), hal. 9
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Kemauan sesungguhnya bukanlah fungsi pasif melainkan perbuatan
yang mengandung usaha aktif dan berlangsung dengan pelaksanaan suatu
tujuan. Kemauan ini sangat penting sebagai salah satu perbuatan aktif yang
menjadi penentu berhasil atau tidaknya seseorang dalam mencapai fujuan, baik
tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Di dalam individu yang

belajar harus ada dorongan dalam dirinya yang bertugas untuk mendorong ke

suatu tujuan yang berarti, dimana hal ini sangat erat kaitannya dengan

keinginan (minat) dan tujuan seseorang.
5. Kesiapan

Sebagai motivasi dalam rangka membangkitkan minat belajvar adalah
tersedianya banyak waktu dan tenaga yang harus di curahkan pada pelajaran.
Karena pendidikan adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan
kualitas siswa, oleh sebab itu seorang guru harus dapat membangkitkan minat
belajar siswa sekaligus juga meberikan kesipan kepada siswa agar dapat
belajar dengan sebaik-baiknya dan menjadikan kesipan tersebut sebagai
kekuatan belajar.

Dalam aktivitas kegiatan belajar mengajar seorang peserta didik tidak
akan terlepas dari minat karena minat merupakan alat pokok motivasi dan
motivasi sebagai daya pendorong belajar peserta didik minat dan motivasi
keduanya mempunyai kaitan yang erat sekali. Minat dapat timbul dari dirinya
sendiri akan tetapi pendidik, orang tua dan lingkungan Jjuga berperan dalam

membagkitkan minat.
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:Adapun cara membangkitkan minat antara lain-
a. M;ngcmbarlgkall adanya kebutuhan
b. Mfsnghubungkan dengan persoalan pengalaman vang lampau
C. M§n1bcri Kesempatan untuk mendapatkan hasil vang baik. "
l-:)alam buku  "Tekhnik Penvajian - Materi BP-7" pusat untuk
mcmba;ngknkan mmat peserta didik dapat dilakukan dengan jalan sebagai
berikutj:

a. gMcncuptakan situasi belajar vang menguntungkan proses belajar
ﬁwngamr. menggiatkan semua indera dari peserta didik sebanyak
tunghin dengan jalan menggiatkan indra penglihatan, pendengaran dan
;f)craha:m peserta didik perlu memperhatikan aspek mental emosional
)gaitln perasaan peserta didik terhadap pengajaran senang, benci, takut
dan schagainya.

b. Motivasi yaitu pemberian pcrangsang dan dorongan belajar sehingga

peserta didik:

1) Menimbulkan hasrat ingin mengetahus.

2) Menciptakan jiwa berlomba yang sehat.

3) Memberikan pujian dan kecaman membangun,

4) Melayani keinginan  peserta  didik untuk  mendapatkan

penghargaan.
5) Mendckatkan peserta didik pada kenyataan-kenyataan *°

Cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek
Menurut para ahlf pendidikan adalah dengan menggunakan minat-minat yang

telah  ada. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada. Tanner
“" Sardiman AM, huerakst dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta, Rajawali, 1986),
hal. 93, -

“® Teknik penyagian Mater: (Jakarta, BP-7 pusat; 1980 ). hal. 7.
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menyarankan agar pada pengajaran juga berusaha membentuk minat-minat
baru pada peserta didik mengenai huibungan antara suaty bahan pengajaran
yang akan diberikan dengan pengajaran  yang laly danmenguraikan,
kegunaannya dimasa Yyang akan datang, :

-Adapun usaha-usaha lain yang dapat dilakukan apabila usah tersebyt -
tidak;berhasil, pendidik dapat menggunakan secara intensif dalam usaha
mencapai  tujuan pengajaran yaitu ajat yang dipakai untuk membujuk
Seseorang agar mau melakukan perbuatan yang tidak menjadi kehendaknya

atau perbuatan dilakukan dengan tidak baik. Dengan pemberian intensif

diharapkan akan membangkitkan minat dan motivasi peserta didik.

C. Pengertian Belajar

Hampir sctiap proses pendidikan yang terdapat di sekolah, kegiatan
belajar‘mcngajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa
berhasi_f tidaknva pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana
proses velajar yang dialami oleh siswa sebagai subjek didik.

Berkaitan dengan belajar banvak para all mengemukakan tentang
deﬁnisifbclajar vaitu:

N’cnurut Moh. Surya belajar adalah suaty proses usaha yang dilakukan

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laky yang baru secara



keseluruhan,sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.*'

Sedangkan Belajar menurut Mouly bahwa belajar pada hakekatnya
adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman
dimasa lampau.**

Belajar menurut Sumadi Suryabrata adalah aktivitas yang menghasilkan
perubahan pada diri individu yang belajar baik yang aktual maupun potensial
yang berlaku dalam waktu yang relatif |;ama serta terjadi karena usaha,**

Adapun Belajar menurut H.M.Arifin adalah kegiatan anak didik dalam
menerima, menaggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan
oleh pengajar yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai  bahan
pelajaran yang disajikannya.*

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan bagian yang integral dalam proses belajar mengajar dalam Islam. 1
Ajaran Islam mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap belajar hal ini
dikuatkan dengan 'turunya wahyu yang pertama yang berupa perintah untuk
“Membaca”. Dan jika ditinjau dari aspek psikologis menurut pendapat Hasan

Langgulung bahwa perintah membaca pada wahyu pertama tersebut

' Tim Penulis Psikologi Pendidikan , Psikologi Pendidikan, ( Yogvakara, UPP, IKIP,
1991) hal 61

Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif. ( Bandung,, Sinar Baru, 1987 ), hal. 17.

** Sumadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Yogyvakarta, Andi
Offset, ]989) hal. 13.

* M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah Dengan Rumah
Tangga (Jakarta, Bulan Bintang, 1976 ), hal. 163,
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melibatkan proses mental yang tinggi yaitu proses

pengenalam,ingatan,pengamatan dan daya kreasi.

Adapun ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar

sebagai hasil dari proses belajar yaitu:

a.

b.

Perubahan terjadi secara sadar artinya seseorang yang belajar akan
menyadari dan merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya.
Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional artinya
bahwa perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung
secara berkesinambungan.

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif artinya bahwa
perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk
keseluruhan memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara artinya
perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat permanen.
Perubahan dalam belajar bertujuan artinya bahwa perubahan
tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku artinya perubahan
yang diperoleh seseorang setelah melalui satu proses belajar
meliputi perubahan tingkah laku.*

Dalam proses belajar ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, akan tetapi

faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu intern

dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang

sedang belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.

I. Faktor intern

Adapun faktor-faktor intern yaitu:

A. Faktor jasmaniah yang meliputi

1.Faktor kesehatan Jkesehatan merupakan hal terpenting dalam

mengikuti proses belajar .

a5 Slameto, Op Cit, hal. 3-4.
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2.Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang sempurna
mengenai  tubuh.Siswa yang cacat akan menyebabkan
terganggunya proses belajar.

B. Faktor psikologi dibagi menjadi tujuh golongan yang mempemgaruhi

belajar yaitu:

1. Inteligensi atau kecerdasan
Intéligensi atau yaitu kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yakni
kecakapan untuk meghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi
yang baru dengan cepat dan efektif. Orang yang lebih cerdas pada
umumnya akan lebih mamapu belajar daripada orang yang kurang
cerdas |

2. Perhatian
Perhatian menurut Ghazali perhatian adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek

3. Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar,karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.

4. Bakat
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Bakat  adalah kemampuan untuk belajar, Bakat sangat besar
pengaruhnya terhadap peroses belajar, karena apabila pelajaran yang
dipelajari  sesuai dengan bakat siswa maka hasil belajamya akan
lebih baik
: . Kematangan
Kematangan merupakan suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang,
di mana alat-alat tubuhnva sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan yang baru.
- Kesiapan
Kesiapan merupakan  kesedian siswa untuk memberikan response
terhadap apa yang didapat.
. Motif,
- Siswa yang memiliki motif yang kuat akan dapat memberikan
motivasi kepada siswa untuk belajar.*® Secara tradisional orang biasa
| membedakan adanya dua macam motif, yaitu
~ & Motif instrinsik yaitu motif Yang ditimbulkan dari dalam diri orang
yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan darj orang lain.

b.Motif ekstrinsik yaitu motif yang timbul oleh rangsangan dari

luar.*’

8. Kesiapan adalah kesedian untuk memberikan response

€. Fakior kelelahan

% Ihtd, hal 5436
“*Sumadi Survabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta, Andi

Offset, 1989 ) haf 13

‘
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i.Fakfor kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu: Kelelahan
jasmani hal ini terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh.
Z.Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
" kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang,
II. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokan menjadi
3 faktor . yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
1. Fakto- keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah tangga
dan ekonoml keluarga.
2. Faktor sekolah
Faktor sckolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajaf. kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan
siswa, (fisiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaanl gedung, metode belajar dan tugas rumah.
3. Faktor‘ Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap

belajar siswa. Pengaruh ity terjadi karena keberadaan siswa dalam pergaulan di
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masyarakat misalnya : kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat yang kesemuanya mempengaruhi
belajar.*®

Dengan demikian sebenarnya hasil akhir dari kegiatan belajar adalah
tidak semata-mata pengembangan intelektual, melainkan juga mencakup sikap
dan perilaku yang berkembang dari keadaan semula atau sebelum belajar dan
berkembang itu menuju kepada kesempurnaan sesuai dangan tujuan yang telah
direncanakan.

Dalam pendidikan Islam keberhasilan belajar dimaksudkan mencakup
tiga keberhasilan yaitu:
a. Keberhasilan belajar pada aspek kejiwaan yang ditunjukan dengan
adanya sikap kematangan yakni sikap kemandirian.
b. Keberhasilan belajar pada aspek keagamaan yakni ditunjukkan dengan
adanya sikap anak yang positif dalam menanggapi agama Islam,
memiliki keyakinan yang kuat terhadap agama Islam, dan memiliki
akhlakul karimah.
¢. Keberhasilan belajar pada aspek kecerdasan ditunjukan dari baiknya
Kelelahan jasmani hal ini terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membarmgkan tubuh. ¥
L. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis bertujuan untuk mengadakan
penelitian antara proses belajar mengajar dan pengaruhnya terhadap minat
belajar peserta didik, maka untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini

penulis berusaha membuat sistematika pembahasan yang sedemikian rupa

sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dan runtut

*¢ Slameto, Op Cit , hal 57-59
* Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikann Islam (Y ogyakarta, Pustaka Pelajar. 1996),
hal. 126.



Adapun sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian formalitas, bagian
inti, dan bagian akhir.

Bagian formalitas terdiri dari halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

Sedangkan bagian inti dari skripsi ini terdiri dari empat bab yaitu :

BAB I. Merupakan bab pendahuluan dari skripsi ini yang berisi
tentangpenegasan  judul, latar belakang masalah , rumusan masalah,
hipotesis, alasan pemilihan judul , tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka , krangka teoritik dan sisitematika
pembahasan.

BAB II: Bab ini membahas tentang gambaran umum MTs al-Hasaniyah
Tangerang yang meliputi : Letak geografis, sejarah singkat berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan serta sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah

BAB III: Bab ini merupakan bagian dari inti penelitian yang berisi tentang
pengaruh proses belajar terhadap minat belajar siswa di MTs al-
Hasaniyah Tangerang yang meliputi:penyajian dan analisa data tentang
proses belajar mengajar dan pengaiuhnya terhadap minat belajar siswa
di Mts al-hasaniyah Tangerang.

BAB IV: Merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi ini yang meliputi

kesimpulan,saran-saran dan kata penutup.
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Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir yang meliputi
:Daftar pustaka, lampiran-lampiran seperti : Surat-surat perizinan, angket,

daftar riwayat hidup dan daftar ralat jika ada kekeliruan.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan . hasil
penganalisaan terhadap data yang diperoleh, maka penulis  mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di MTs. al-Hasaniyah
Tangerang, dalam kategori kurang baik dengan skor > 60 sebanyak 10
guru dari jumlah sample sebanyak 20 guru

2. Minat belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar di MTs. al-Hasaniyah
Tangerang, dalam kategori rendah dengan skor > 53 didapat sebanyak 25
siswa dari jumlah sample sebanyak 60 siswa.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara proses belajar mengajar dengan

minat belajar siswa di MTs. al-Hasaniyah Tangerang.

B. Saran-saran
Dari semua proses yang penulis jalankan mulai dari pengamatan,
pengumpulan data, penyajian data dan penganalisaan terhadap data tersebut
perlu kiranya penulis memberikan saran-saran dan berharap semoga saran
tersebut akan dapat bermanfaat dalam meningkatkan proses belajar mengajar
kearah yang lebih baik, schingga minat belajar siswa dapat tumbuh dengan

sendirinya, adapun saran-saran dari penulis yaitu:

76
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1. Kepada Kepala Sekolah

a. Hendaknya mengusahakan penambahan staf pendidik yang profesional,
agar dalam proses belajar mengajar dapat dikelola dengan baik.

b. kelengkapan sarana dan prasarana serta fasilitas dalam proses belajar
mengajar hendaknya lebih diperhatikan agar dalam proses belajar
mengajar tersebut dapat terlaksana dengan baik, sehingga tujuan yang
telah dirumuskan dapat tercapai sesuai dengan harapan.

2. Kepada Dewan Guru

a. Usahakan sebelum mengajar, hendaknya membuat rencana pengajaran,
sehingga ketika melaksanakan proses belajar mengajar lebih terorganisir
dengan baik.

b. Usahakan untuk mehingkatkan minat belajar siswa, guna menambah
semangat belajar para siswa.

c. Perlunya meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, agar hasil dari proses belajar mengajar dapat dicapai lebih
baik.

3. Kepada Siswa

a. Belajar merupakan tugas utama yang harus dilaksanakan seorang siswa
dan merupakan suatu kewajiban yang harus dikerjakan tanpa
mengurangi tugas-tugas utama lainnya, seperti: shalat lima waktu,
berbakti kepada orang tua, dan lain sebagainya.

b. Perhatikanlah setiap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru anda,

dan tingkatkanlah minat anda dalam belajar, karena dengan adanya
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minat yang tinggi, maka materi yang ada dapati akan mudah untuk

diterima dan dicerna.

C. Kata Penutup

Sebagai kata penutup dalam penulisan skripsi ni penulis memanjatkan
puji syukur al-Hamdulillah kehadiratk Allah Swt atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Proses Belajar Mengajar Terhadap Minat Belajar Siswa Di MTs. Al-Hasaniyah
Tangerang” ini dengan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwasanya skripsi yang penulis susun
ini masih terlampau sederhana dan masih banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan, hal ini dikarenakan semata-mata oleh keterbatasan yang ada
dalam diri penulis, oleh karena itulah penulis mengharapkan masukan dan
kritikan serta saran yang bersifat konstruktif, sangat penulis harapkan dari para
pembaca, demi perbaikan dan peningkatan kemampuan yang ada pada diri
penulis.

Kepada semua. pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi
ini penulis menyampaikan banyak terima kasih dan beserta iringan do’a semoga
amal baiknya diterima dan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah Swt,
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